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ABSTRAK 

Dena Nurliyani, 1218030040, 2025, Tindakan Sosial Buruh Harian Lepas dalam 

Menghadapi Ketidakpastian Pendapatan (Penelitian di Desa Cibiru Wetan 

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung).  

Skripsi ini mengkaji permasalahan mengenai ketidakpastian pendapatan 

pada buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan. Buruh harian lepas di Desa Cibiru 

Wetan tidak bekerja setiap hari dalam jangka waktu satu minggu dan nominal 

pendapatannya berbeda-beda, sehingga jumlah pendapatan yang mereka peroleh 

menjadi tidak pasti. Dengan adanya hal tersebut, buruh harian lepas Desa Cibiru 

Wetan setiap harinya harus melakukan berbagai tindakan sosial agar dapat tetap 

bertahan di tengah ketidakpastian pendapatan yang mereka alami.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penyebab dan tantangan dari 

adanya ketidakpastian pendapatan, serta menjelaskan tindakan sosial buruh harian 

lepas dalam menghadapi ketidakpastian pendapatan karena hal ini merupakan isu 

penting untuk diteliti dan berhubungan langsung dengan keberlangsungan hidup, 

kualitas hidup, dan kesejahteraan sosial ekonomi buruh harian lepas.  

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz sebagai 

kerangka analisis untuk memahami tindakan sosial buruh harian lepas di Desa 

Cibiru Wetan dalam menghadapi ketidakpastian pendapatan. Teori ini akan 

membantu dalam menjelaskan bagaimana penyebab dan tantangan dari adanya 

ketidakpastian pendapatan membuat buruh harian lepas melakukan tindakan sosial 

yang didasari oleh dua motif, yaitu motif tujuan (in order to motive) dan motif 

karena (because motive). Motif tujuan digunakan untuk mengkaji tindakan sosial 

yang berorientasi pada masa depan, sedangkan motif karena digunakan untuk 

mengkaji tindakan sosial berorientasi pada masa lalu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fenomenologi 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara sistematis melalui langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa buruh harian lepas di Desa Cibiru 

Wetan memiliki dua bentuk tindakan sosial yaitu tindakan sosial yang didasari 

motif karena (because motive) dan motif tujuan (in order to motive). Penyebab dan 

tantangan ketidakpastian pendapatan pada buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan 

membuat mereka melakukan beberapa tindakan sosial yang didasari motif karena 

(because motive) yaitu berupa mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan 

informal. Sementara itu,  tindakan sosial yang didasari motif tujuan (in order to 

motive) berupa menerima berbagai jenis pekerjaan, menjaga hubungan baik dengan 

pemberi kerja, melibatkan anggota keluarga lain untuk bekerja, memanfaatkan 

sumber daya alam, terlibat dalam program padat karya, dan memperluas jaringan 

sosial. 
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